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Abstract, The rapid advancement of digital technology requires Micro, Small, and Medinm Enterprises (MSMEs) to adapt
their marketing strategies. However, many MSME actors still face limited knowledge and skills in ntilizing e-marketing effectively,
which hampers their potential to increase sales and expand market reach. Based on this issue, this community service program was
designed to provide structured e-marketing assistance for MSME actors. The method consisted of four stages: needs assessment,
development of digital marketing training modules, implementation of training and bands-on practice, and continunous mentoring
in the use of social media and online marketplaces. The results indicated significant improvements in participants’ understanding
and skills in creating digital content, managing online marketing accounts, and designing effective promotional strategies. Moreover,
MSMEs experienced increased consumer engagement and expanded market access through digital platforms. In conclusion, the e-
marketing assistance program proved effective in enhancing MSME competitiveness and strengthening business sustainability in
the digital era.
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Abstrak, Perkembangan teknologi digital mendorong pelakn Usaba Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKDM) untuk beradaptasi
dalam strategi pemasaran. Namun, banyak pelakn UMKM masib menghadapi keterbatasan pengetabuan dan keterampilan
dalam memanfaatkan e-marketing secara optimal, sehingga potensi peningkatan penjualan dan perlnasan pasar belum tercapai.
Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini dilaknkan dengan tujuan memberikan pendampingan e-
marketing yang terstruktnr bagi pelaku UMKM. Metode pelaksanaan meliputi tabap pemetaan kebutuban, penyusunan modul
pelatihan digital marketing, pelaksanaan pelatihan dan praktik langsung, serta pendampingan berkelanjutan dalam penggunaan
media sosial dan marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemabaman dan keterampilan pelakn
UMKM dalam membuat konten digital, mengelola akun pemasaran online, serta merancang strategi promosi produke secara
efektif. Selain itu, terjadi peningkatan interaksi konsumen dan perluasan jangkanan pasar melalui platform digital.
Kesimpulannya, program pendampingan e-marketing terbukti efektif membantu UMKM meningkatkan daya saing dan
memperkuat keberlanjutan nsaba di era digital.

Kata kunci: UMKM, pendampingan, e-marketing, digital marketing, pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan strategis bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dalam menghadapi persaingan global. Di Indonesia, digital marketing berpotensi memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan citra merek UMKM (Malik et al., 2022). Digital marketing efektif meningkatkan penjualan
online, pangsa pasar, dan kesadaran merek, namun kendala seperti anggaran terbatas dan minimnya
pengetahuan digital masih menjadi hambatan utama (Husriadi et al., 2024). Strategi digital seperti promosi
melalui media sosial dan platform daring berhasil memperkuat daya saing UMKM, meskipun terdapat tantangan
seperti persaingan digital dan pemahaman yang terbatas tentang pemasaran digital (Rahman & Mardiana, 2024).
Selain itu, semakin besarnya penetrasi digital hingga 41,2% UMKM telah tergabung dalam ekosistem digital
pada Desember 2023, namun adopsinya masih terhambat oleh literasi digital rendah, infrastruktur tidak merata,
dan ketetbatasan dana (Fadillah et al., 2025).
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Di Indonesia, digital marketing mampu mempercepat pengembangan UMKM dengan memperluas
visibilitas merek dan efisiensi biaya, tetapi masih terkungkung oleh akses teknologi yang terbatas dan
kesenjangan pendidikan digital (Inayati et al., 2025). Selain itu, transformasi pemasaran dari tradisional ke digital
masih mengalami hambatan seperti strategi yang belum jelas, modal terbatas, dan literasi rendah (Kraus et al.,
2019), (Jahan & Nishorgo, n.d.). Meski UMKM menyadari pentingnya digital marketing, keterbatasan sumber
daya termasuk literasi teknologi dan kapasitas finansial seringkali memperlambat adopsinya (Redjeki & Affandi,
2021). Strategi digital juga mempunyai peran penting dalam masa pasca-pandemi, terutama untuk mengatasi
keterbatasan distribusi dan menyesuaikan permintaan pasar (OGUNWOLE et al., 2024), (S. A. R. Khan et al,,
2023).

Digital marketing tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga mendorong inovasi produk dan
keterlibatan pelanggan (S. D. Khan et al., 2024). Namun, keberhasilan ini sangat dipengaruhi oleh adanya
dukungan berupa pelatithan dan pendampingan yang terstruktur (Ghosh, 2014). Tanpa adanya fasilitasi, banyak
UMKM yang tidak mampu bersaing karena kesenjangan keterampilan digital masih cukup lebar (Mer & Virdi,
2024), (Mohammed Shebeen et al., 2024). Dalam konteks lokal, integrasi digital meningkatkan penjualan dan
branding produk UMKM, tetapi hambatan seperti akses teknologi dan keterampilan masih signifikan (Lei et al.,
2023). Digital marketing terbukti memberdayakan UMKM melalui perluasan pasar, inovasi produk, dan
keterlibatan pelanggan, namun dibendung oleh rendahnya literasi digital dan minimnya dukungan kebijakan
(Tresnasari & Zulganef, 2023). Tinjauan literatur lebih luas menunjukkan bahwa adopsi teknologi inovatif di
UMKM seperti big data atau kecerdasan buatan masih sangat terbatas karena kendala sumber daya dan kapasitas
organisasi (Gonzalez-Varona et al., 2024).

Secara keseluruhan, gambaran di atas menegaskan adanya kesenjangan antara peluang besar digital
marketing bagi UMKM dan berbagai tantangan nyata yang dihadapi mulai dari literasi digital rendah, dana
terbatas, hingga kurangnya pendampingan sistematis. Oleh karena itu, dipetlukan program pendampingan e-
marketing yang terstruktur dan berdasarkan konteks pelaku UMKM, dengan fokus pada peningkatan
pemahaman digital, keterampilan praktik, serta strategi pemasaran digital yang efektif.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian ini dilaksanakan di wilayah Desa Sindangsari Kecamatan Banjarsari Kabupaten
Ciamis, dengan sasaran utama para pelaku UMKM yang bergerak di sektor kuliner dan pengrajin tempe.
Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya potensi usaha lokal, namun belum diimbangi dengan kemampuan
pemasaran digital yang memadai.

Metode yang digunakan adalah pendampingan partisipatif dengan model community engagement Mtawa et
al., 2016). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta melalui pelatihan, praktik langsung, dan
pendampingan berkelanjutan. Metode partisipatif dinilai efektif untuk meningkatkan literasi digital sekaligus
memastikan transfer pengetahuan dapat diterapkan secara nyata oleh pelaku UMKM (Coco et al., 2024).

OBSERVASI/

PELAKSANAAN PENDAMPINGAN

PENDERAIAN PKM BERKELANJUTAN

MITRA

Gambar.1 Tahapan Pelaksanaan PKM

Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan utama:
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a. Identifikasi Kebutuhan
Tahap awal dilakukan melalui survei dan wawancara untuk memetakan tingkat literasi digital, akses
teknologi, serta kebutuhan pemasaran setiap UMKM. Pemetaan ini penting untuk menyesuaikan materi
pelatihan dengan kondisi peserta (Anggraini & Supriyanto, 2019).

b. Penyusunan Modul Pelatihan
Tim pelaksana menyusun modul pelatihan berbasis e-marketing yang mencakup materi tentang
pengenalan marketplace, strategi penggunaan media sosial, pembuatan konten digital, serta analisis hasil
promosi. Modul dirancang sederhana, praktis, dan mudah dipahami (Melya et al., 2022).

c. Pelatihan dan Praktik Langsung
Peserta diberikan pelatihan intensif melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta simulasi
penggunaan platform digital. Pada tahap ini, peserta juga berlatth membuat akun bisnis di media sosial,
merancang konten promosi, serta mengelola transaksi melalui markefplace (Syuhardi et al., 2025).

d. Pendampingan Berkelanjutan
Setelah pelatihan, tim melakukan pendampingan lapangan selama beberapa minggu untuk memastikan
keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten. Monitoring dilakukan melalui
kunjungan langsung dan komunikasi daring untuk mengevaluasi perkembangan peserta (Chadidjah &
Hermawan, 2021).

e. monitoring dan evaluasi
Setelah kegiatan dilakukan, pelaksanaan progam perlu dilakukan monitoring dan evaluasi atas
keberhasilan progam yang akan dilakukan. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat tingkat ketercapaian

tujuan prpgam yang diukur dalam pelaksanaan progam sesuai dengan waktu yang diciptakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemetaan awal menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Desa Sindangsari masih bergantung
pada pemasaran konvensional dari mulut ke mulut dan media cetak sederhana. Mayoritas pelaku usaha belum
memiliki akun bisnis resmi di media sosial maupun marketplace, serta masih rendah pemahaman tentang strategi
promosi digital. Temuan ini mempertegas bahwa literasi digital pelaku UMKM masih terbatas, sehingga
program pendampingan menjadi kebutuhan mendesak. Modul pelatihan yang disusun terbukti relevan dengan
kebutuhan peserta. Materi sederhana yang disajikan secara praktis memudahkan peserta memahami langkah-
langkah penggunaan platform digital. Respon peserta menunjukkan bahwa materi tentang pembuatan konten
promosi visual (foto dan video) sangat diminati karena langsung dapat diaplikasikan pada produk yang mereka
tawarkan.

Pelatihan yang dilaksanakan dengan metode interaktif terbukti memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kapasitas digital pelaku UMKM. Peserta tidak hanya menerima pemahaman teoretis mengenai
strategi pemasaran digital, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan secara langsung
pengetahuan tersebut melalui praktik pembuatan akun bisnis di berbagai platform digital, seperti Facebook,
Instagram, dan marketplace populer seperti Shopee dan Tokopedia. Kegiatan praktik ini mendorong terbentuknya
keterampilan aplikatif yang menjadi modal penting bagi UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis berbasis
teknologi. Keberhasilan praktik tersebut secara nyata meningkatkan rasa percaya diri pelaku UMKM dalam
menggunakan teknologi digital. Banyak peserta yang sebelumnya ragu atau merasa canggung untuk
memanfaatkan media daring dalam berbisnis, kini mampu melakukan langkah-langkah teknis dengan lebih
percaya diti.

Bahkan, dalam beberapa kasus, peserta langsung berhasil memposting produk pertama mereka secara
daring pada saat sesi pelatithan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis

praktik (learning by doing) sangat efektif dalam mempercepat proses adopsi teknologi oleh pelaku usaha kecil
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Gambear. 2 Pelaksanaan PKM Bersama Anggota UMKM

Pelatihan interaktif tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
memberikan efek psikologis berupa peningkatan motivasi dan rasa percaya diri. Hal ini merupakan faktor kunci
dalam mendorong keberlanjutan adopsi e-marketing oleh UMKM. Kombinasi antara praktik langsung,
pendampingan, serta pemanfaatan markefplace menjadikan program PKM ini relevan sebagai model
pemberdayaan UMKM dalam menghadapi tantangan transformasi digital.

Tahapan pendampingan menjadi faktor kunci keberhasilan program. Melalui kunjungan lapangan dan
komunikasi daring, peserta mendapatkan dukungan intensif untuk mengatasi kendala teknis, misalnya kesulitan
mengatur desain konten, mengelola pesan konsumen, atau mengatur harga dan ongkos kirim di mwarketplace.
Dengan adanya pendampingan, peserta lebih konsisten dalam mengelola akun digital mereka. Dampak yang
paling dirasakan adalah meningkatnya motivasi dan keterampilan praktis yang sebelumnya sulit diperoleh hanya
melalui pelatihan singkat.

Gambar.3 Pemaparan Materi E-Marketing

Penggunaan marketplace memberikan dampak nyata dalam memperluas pasar. Sebelum program, sebagian
besar UMKM hanya menjangkau konsumen lokal, namun setelah pendampingan, beberapa UMKM berhasil
menjual produk ke luar daerah, bahkan hingga ke luar pulau. Hal ini menunjukkan bahwa marketplace mampu
membuka akses pasar yang lebih luas dengan biaya promosi yang relatif rendah. Selain itu, keterlibatan UMKM
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dalam marketplace juga meningkatkan transparansi transaksi, sistem pembayaran lebih terjamin, serta reputasi
usaha menjadi lebih profesional di mata konsumen.

Perbandingan Kondisi UMKM Sebelum dan Sesudah Pendampingan E-Marketing
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Gambar.4 Grafik Peningkatan Pedampingan E-Marketing

Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam lima aspek: (1) pemahaman konsep e-
marketing meningkat rata-rata 78% berdasarkan hasil kuesioner, (2) lebih dari 80% peserta berhasil membuat
akun bisnis di media sosial dan marketplace, (3) kualitas konten promosi meningkat dengan adanya penggunaan
foto produk berkualitas, (4) interaksi daring dengan konsumen meningkat lebih dari 60%, dan (5) beberapa
UMKM mencatat kenaikan penjualan hingga 30% dalam tiga bulan setelah program.

Digital mentoring mampu meningkatkan kapasitas adaptasi UMKM terhadap perubahan pasar. Selain itu,
hasil ini mendukung pandangan bahwa marketplace merupakan instrumen penting untuk meningkatkan daya
saing UMKM karena memberikan akses pasar yang luas dan sistem transaksi yang terpercaya (Saputti et al.,
2023). Dengan demikian, program PKM ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi digital, tetapi
juga memperkuat keberlanjutan usaha UMKM di era digital.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat berupa pendampingan e-marketing bagi pelaku UMKM di Desa
Sindangsari berhasil memberikan dampak positif yang signifikan. Melalui tahapan identifikasi kebutuhan,
penyusunan modul, pelatihan interaktif, dan pendampingan berkelanjutan, peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual mengenai pemasaran digital, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara
langsung dalam bentuk pembuatan akun bisnis di media sosial dan marketplace.
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SARAN

Program pendampingan e-marketing bagi pelaku UMKM di Desa Sindangsari terbukti memberikan
dampak positif dalam meningkatkan literasi digital, keterampilan praktis, serta keberanian peserta dalam
memanfaatkan teknologi pemasaran modern. Melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penyusunan modul,
pelatihan interaktif, dan pendampingan berkelanjutan, UMKM mampu mengaplikasikan strategi pemasaran
digital secara nyata, antara lain melalui pembuatan akun bisnis di media sosial dan marketplace. Dampak yang
paling dirasakan adalah bertambahnya kepercayaan diri dalam mengelola platform digital, meningkatnya kualitas
konten promosi, tertbangunnya interaksi yang lebih luas dengan konsumen, serta tercapainya peningkatan
penjualan dalam jangka pendek.

Agar hasil yang dicapai dapat lebih berkelanjutan, disarankan pelatihan e-marketing dilakukan secatra
berkesinambungan dengan dukungan kolaborasi multipihak, khususnya pemerintah daerah, perguruan tinggi,
dan industri. UMKM juga perlu mengoptimalkan fitur-fitur marketplace, termasuk iklan berbayar, analisis
penjualan, dan sistem logistik, serta meningkatkan literasi keuangan digital untuk mendukung transparansi
transaksi daring. Lebih jauh, model pendampingan ini dapat direplikasi di daerah lain dengan penyesuaian
terhadap karakteristik lokal, sehingga kontribusinya terhadap penguatan daya saing UMKM di era digital dapat
semakin luas dan berdampak signifikan.
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